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Abstract 

English language education at the vocational high school (SMK) level requires innovative 

learning approaches to improve students' language skills. One promising approach is blended 

learning, which combines online and face-to-face learning to create a more holistic and 

interactive learning experience. This study aims to develop a blended learning-based English 

module specifically for class X at SMK Griya Husada. This type of research is Research and 

Development (R&D) using the ADDIE model. Data collection techniques are through 

interviews and questionnaires. Data analysis techniques use quantitative descriptive. The 

research subjects are material experts, media experts and student responses (small group tests 

and large group tests). Data collection techniques use interviews and questionnaires. The 

results of the media expert validation analysis are 3.8 with a very feasible category, material 

experts 3.6 with a very feasible category, small group tests 3.9 with a very feasible category 

and large group tests 3.8 with a very feasible category. Based on these results, it can be 

concluded that the English module is very feasible to be used in the learning process for class 

X students of SMK Griya Husada. 
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Abstrak 

Pendidikan bahasa Inggris di tingkat menengah kejuruan (SMK) memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan keterampilan bahasa siswa. Salah satu 

pendekatan yang menjanjikan adalah blended learning, yang menggabungkan pembelajaran 

daring dan tatap muka untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih holistik dan 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul bahasa Inggris berbasis 

blended learning khusus untuk kelas X di SMK Griya Husada. Jenis penelitian ini merupakan 

Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan wawancara dan angket. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Subjek penelitian ahli materi, ahli media dan respon siswa (uji kelompok kecil dan uji 

kelompok besar). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. Hasil 

analisis validasi ahli media 3,8 dengan kategori sangat layak, ahli materi 3,6 dengan kategori 

sangat layak, uji kelompok kecil 3,9 dengan kategori sangat layak dan uji kelompok besar 3,8 

dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

modul bahasa inggris sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran pada siswa kelas X 

SMK Griya Husada. 

 

Kata Kunci: Modul, Blanded Learning, Bahasa Inggris, ADDIE 

 

PENDAHULUAN 

Sejak zaman dahulu sampai era millennial sekarang, pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan manusia yang sangat penting. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Masinambow 

& Nasrani, (2021) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat saat ini, 

pendidikan merupakan aspek krusial dalam kehidupan manusia[1]. Oleh karena itu, kebijakan 
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penerapan kurikulum di Indonesia dianggap sebagai penentu keberhasilan Pendidikan, 

Indonesia mengalami beberapa kali pergantian kurikulum dikarenakan kurikulum selalu 

disesuaikan dengan perkembangan zaman[2]. Merencanakan program pendidikan 

membutuhkan pemantauan dan evaluasi hasil pendidikan sebelumnya, sehingga 

pelaksanaannya membutuhkan kurikulum. Pembelajaran akan lebih efektif jika didukung oleh 

kurikulum yang berfungsi sebagai pedoman atau panduan[3] 

Kurikulum di Indonesia tentunya akan berkembang sesuai dengan perkembangan 

jaman. Pada saat ini kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) 

akan tetapi masih ada sekolah yang menggunakan kurikulum 2013, yang memiliki 5 tahap 

pembelajaran antara lain tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasi (Kemendikbud, 2013). Dalam kurikulum ini 

siswa dituntut untuk aktif dan guru hanya sebagai fasilitator yang mempersiapkan strategi 

mengajar yang cocok dalam proses pembelajaran untuk membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam belajar. Guru diharapkan untuk dapat mengatur pembelajaran, memilih strategi 

pembelajaran terbaik, menetapkan proses pembelajaran yang sukses dan pengembangan 

kompetensi, menetapkan kriteria keberhasilan, dan secara profesional merancang pembelajaran 

yang bermakna dan efektif sebagai bagian dari kurikulum 2013[4]. 

Tercapainya kriteria keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator 

hendaknya menggunakan berbagai strategi dalam mengajar hal ini tentunya membutuhkan 

sebuah bahan ajar untuk mendukung proses kegiatan pembelajaran dengan penggunaan modul 

pembelajaran. Bahan ajar yang berupa modul pembelajaran ini dikembangkan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran dan memperhatikan sasaran yang disesuaikan 

dengan kompetensi yang akan dicapai (Haryanto, 2016:108). Modul yang dikembangkan 

mempunyai dua fungsi yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri siswa dirumah dan dapat 

digunakan guru sebagai alat bantu atau tambahan untuk mengajar di kelas[5]. Modul adalah 

seperangkat materi ajar yang dirancang secara estetis dan terstruktur yang terdiri dari metode, 

konten, dan penilaian yang dapat digunakan secara terpisah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan[6]. Modul ajar adalah instrumen atau desain pembelajaran yang berlandaskan pada 

kurikulum digunakan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan[7].  

Pada kegiatan pembelajaran, penggunaan modul di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) juga memiliki peranan penting terutama pada pembelajaran Bahasa Inggris yang 

mengalami kesulitan untuk mengekspor ide-idenya menggunakan bahasa inggris. Dalam 

pembelajaran bahasa inggris dikenal empat kompetensi skill yakni reading, speaking, writing 

dan listening. (1) reading bertujuan agar peserta didik mampu memahami berbagai makna 

dalam teks tulis, (2) speaking bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

mengungkapkan berbagai makna melalui berbagai teks lisan, struktur teks dan linguistik 

tertentu, (3) writing bertujuan agar peserta didik mampu mengungkapkan berbagai makna teks 

tulis yang memiliki tujuan komunikatif, (4) listening berartujuan agar peserta didik mampu 

memahami berbagai makna (antar peseorangan, pendapat, buku pelajaran) berbagai teks lisan 

yang memiliki tujuan komunikatif, struktur teks dan linguistik tertentu[8]. Fokus pembelajaran 

Bahasa Inggris tersebut dimasukkan ke dalam sebuah modul pembelajaran yang nantinya akan 

mendidik siswa supaya lebih aktif belajar, mengajak siswa untuk bereksplorasi dengan 

lingkungan di sekitarnya dan meningkatkan pemahaman siswa akan pembelajaran Bahasa 

Inggris. Modul penting digunakan terutama dalam proses berlangsungnya pembelajaran 

Bahasa Inggris karena akan mempengaruhi peserta didik dalam memperoleh informasi tentang 

materi yang sedang dipelajari[9].  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Griya Husada melalui 

penyebaran angket, wawancara dan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa beberapa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan pada teks Bahasa Inggris, khususnya 

pada materi “Text Descriptif” hal ini berdampak pada hasil belajar dari 10 siswa terdapat 3 
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siswa yang tuntas dan 7 siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan bahan bacaan terlalu 

banyak sehingga siswa kesulitan memahami materi bacaan berbahasa Inggris. Guru masih 

dominan menggunakan ceramah dan sesi tanya jawab di kelas, dengan sedikit penyimpangan 

dari model pembelajaran lain. Selain menggunakan lebih banyak buku teks dan media yang 

dikirim langsung dari YouTube ke grup WhatsApp siswa, guru jarang menggunakan sumber 

daya pengajaran yang inovatif. Dalam rapat, mereka masih menggunakan teks bacaan dari 

buku daripada membuat teks bacaan sendiri berdasarkan tema dan jenis teks yang sedang 

dipelajari. Selain itu, guru tidak memiliki kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitar. 

Dalam kondisi saat ini guru sangat membutuhkan bahan ajar seperti modul pembelajaran yang 

didalamnya terdapat materi pembelajaran Bahasa Inggris yang diulas secara lengkap dan 

disertai dengan gambar yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar[10]. Agar semakin 

efektifnya pembelajaran di sekolah terutama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maka 

peneliti membuat modul pembelajaran dengan metode pembelajaran yaitu Blanded Learning 

yang memiliki arti bahwa metode pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran online dan 

tatap muka dan guru hanya sebagai fasilitator pembelajaran. 

Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Inggris dengan model Blanded Learning 

merupakan metode pembelajaran yang mengkombinasikan metode pengajaran face to face 

dengan membentuk suatu pendekatan pembelajaran yang berintegrasi, Adapun tujuan blended 

learning adalah untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang paling efektif dan efesien 

(Idris 2018). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengebangkan bahan ajar modul 

bahasa inggris, sehingga judul penelitian yang dapat diangkat adalah “Pengembangan Modul 

Bahasa Inggris Menggunakan Metode Blanded Learning Pada Kelas X di SMK Griya Husada”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan penelitian pengembangan 

(R&D). Menurut (Sugiyono, 2017: 407), metode Penelitian & Pengembangan merupakan 

metode penelitian yang gunakan untuk menghasilkan suatu produk, serta menguji kelayakan 

produk yang telah dihasilkan. Pada penelitian kali ini akan memfokuskan di pengembangan 

modul pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini memakai 

model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilaksakan di SMK Griya Husada. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu ahli materi, ahli media dan siswa 6 

siswa kelas XI sebagai uji kelompok kecil sedangkan untuk uji kelompok besar terdiri 10 siswa 

kelas X. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilksanakan di pada kelas X di SMK Griya Husada. Hasil utama dari 

penelitian pengembangan ini adalah modul Bahasa inggris dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Untuk menghasilkan produk dalam penelitian penggembangan ini 

maka tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis (analysis) 

Pengembangan modul ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di SMK Griya Husada pada pembelajara bahasa inggris dengan materi 

Descritive Text siswa kelas X. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 

mencakup tiga hal yaitu: (a) analisis karakteristik siswa dan permasalahan belajar, (b) 

analisis kompetensi, dan (c) analisis fasilitas dan lingkungan sekolah. 

a. Analisis permasalahan belajar 

Proses pembelajaran bahasa Inggris kelas 10 di SMK Griya Husada sebagian besar masih 

tradisional, dengan guru yang sebagian besar menggunakan metode ceramah dan sesi 
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tanya jawab tanpa mengintegrasikan pendekatan pembelajaran alternatif, menurut 

observasi dan wawancara yang dilakukan di sana. Sumber belajar modern jarang 

digunakan oleh guru; sebaliknya, mereka kebanyakan mengandalkan buku teks dan video 

edukasi yang dikirim langsung dari YouTube ke grup WhatsApp siswa. 

b. Analisis Kompetensi 

Analisis dilakukan dengan mengacu pada kemampuan yang harus dicapai siswa. 

Descritive Text dipilih sebagai materi dengan KD 4.9 Menyunting teks deskriptif lisan 

dan tulis, sederhana, tentang orang, tempat wisata dan bangunan bersejarah terkenal, 

dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan 

sesuai konteks dan KD 4.10 Menyusun teks deskriptif lisan dan tulis sederhana tentang 

orang, tempat wisata dan bangunan bersejarah terkenal, dengan memperhatikan fungsi 

social, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks. 

c. Analisis Fasilitas dan Lingkungan Sekolah 

Sarana yang dapat memperlancar pemanfaatan modul yang dirancang seperti wifi untuk 

guru dan siswa, proyektor, speaker, laptop guru, dan sumber listrik dalam kondisi baik, 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMK Griya Husada. 

2. Desain (design) 

Dalam mendesain atau merancang modul pembelajaran dilakukan 3 tahapan yaitu: 

a. Menentukan Software/Aplikasi 

Canva adalah program yang digunakan untuk membuat materi pembelajaran ini. 

Pengembangan modul pembelajaran ini juga didukung oleh sejumlah program perangkat 

lunak penyunting video dan audio tambahan. Software/aplikasi yang dimaksud adalah 

Kinemaster. 

b. Merancang Storyboard 

Menurut Adithama & Ramadhan, (2019) Storyboard merupakan proses visualisasi awal 

sebelum memproduksi sebuah game interaktif, yang memberikan detail mengenai urutan, 

adegan, dan gambaran cerita untuk memudahkan tahap produksi[11]. Saat memulai suatu 

produk, sangat penting untuk membuat Storyboard sebagai panduan utama bagi 

pengembang produk dan untuk membuat produk lebih mudah dikerjakan. 

c. Menyusun Instrumen Penilaian Produk 

Untuk mengevaluasi item atau materi ajar yang telah dikembangkan, sebuah instrumen 

dirancang. Dua dosen yang mengajar di program studi pendidikan terlebih dahulu menilai 

instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi validitas produk. Validitas pertanyaan-

pertanyaan berikut diperiksa yaitu (a) instrumen ahli media, (b) instrument ahli materi, 

(c) instrumen respon siswa, yang dibagi menjadi dua yaitu: kelompok besar dan 

kelompok kecil. 

3. Pengembangan (Development) 

Berdasarkan storyboard yang telah dibuat, langkah ini merupakan tahap produksi dari 

pembuatan proyek modul pembelajaran, mulai dari desain hingga produk jadi. Pertama, 

pengumpulan sumber daya dan materi ajar, seperti modul Bahasa Inggris SMK kelas X dan 

sumber daya daring terkait, dilakukan. Pada tahap ini, pengembangan modul pembelajaran 

berbasis storyboard diubah menjadi produk jadi. Produk akhir pada tahap ini akan berupa 

modul pembelajaran. Pengumpulan sumber daya untuk membuat modul pembelajaran, 

seperti foto-foto, materi, pebuatan barcode setiap latihan soal, video dan rekaman suara. 

Latihan soal dibuat dalam bentuk cetak dan dalam bentuk barcode yang dapat discan siswa, 

dan dalam pembuatan soal dikembangkan dengan menggunakan website gform. video dan 

rekaman suara di kembangkan melalui aplikasi kinemaster. Dengan menggunakan perekam 

suara ponsel, peneliti menjadi satu-satunya yang mengisi suara latar. Kemudian 

menggunakan aplikasi Canva untuk menggabungkan semua materi yang telah dikumpulkan. 

Hasil pengembangan media pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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Modul yang telah dihasilkan kemudian pada tahap selamjutnya dilakukan uji coba 

untuk Hasil dari kelayakan modul bahasa inggris yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media 

dan respon siswa dari uji kelompok kecil dan kelompok besar adalah sebagai berikut: Hasil 

validasi oleh ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian 

ahli materi dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hasil validasi ahli materi 

Bedasarkan diagram penilaian validasi ahli materi di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil penilaian validasi pada aspek aspek self instruction dengan skor rata-rata 3.6 dengan 

kategori sangat layak, aspek self contained dengan skor rata-rata 4 dengan kategori sangat 

layak, aspek stand alone dengan skor rata-rata 3 dengan kategori sangat layak, aspek 

Adaptive dengan skor rata-rata 4 dengan kategori sangat layak, Sedangkan aspek user 

friendly dengan skor rata-rata 4 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil analisis 

validasi ahli materi terhadapat modul yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 

keseluruhan 3,7 dengan kategori sangat layak. 

Hasil validasi oleh ahli media disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk 

melihat penilaian ahli media dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Hasil validasi ahli media 

Bedasarkan diagram penilaian validasi ahli media di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil penilaian validasi pada aspek ukuran modul dengan skor rata-rata 4. aspek cover modul 

dengan skor rata-rata 3,8, sedangkan aspek desain isi modul dengan skor rata-rata 3,9. 

Berdasarkan hasil analisis validasi ahli media terhadap modul yang dikembangkan 

memperoleh skor rata-rata keseluruhan 3,9 dengan kategori sangat layak. 

Setalah produk yang dikembangkan telah layak berdasarkan penilai dari ahli materi dan 

ahli media maka selanjutnya, modul Bahasa inggris dilaksakan uji kelayakan pada kelompok 

kecil. Adapun subyek kelompok kecil yakni 6 siswa kelas XI bertujuan untuk menilai dari segi 

keterbacaan produk baik dari aspek pembelajaran, aspek tampilan dan aspek pemanfaatan 

bahan ajar modul Bahasa inggris. Hasil analisis uji coba kelompok kecil, disajikan juga data 

dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian uji kelompok kecil dari masing-masing aspek 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar. Hasil validasi uji kelompok kecil 

Bedasarkan diagram penilaian uji kelompok kecil di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

penilaian validasi pada aspek pembelajaran dengan skor rata-rata 3,9, aspek tampilan dengan 

skor rata-rata 3,9 sedangkan aspek pemanfaatan dengan skor rata-rata 3,8. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap modul yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,8 dengan kategori 

Sangat Layak. Jika modul yang dikembangkan telah layak berdasarkan penilaian kelompok 

kecil selanjutnya, dilaksakan uji kelayakan kelompok besar. Adapun subyek kelompok kecil 

yakni 10 siswa kelas X bertujuan untuk menilai dari segi keterbacaan produk baik dari aspek 

pembelajaran, aspek tampilan dan aspek pemanfaatan bahan ajar modul Bahasa inggris. 

analisis uji coba kelompok besar, disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat 

penilaian uji kelompok besar dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Hasil validasi uji kelompok besar 

Berdasarkan diagram penilaian uji kelompok besar di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil penilaian aspek pembelajaran dengan skor 3,7, aspek tampilan dengan skor rata-rata 3,8, 

Sedangkan aspek pemanfaatan dengan skor rata-rata 3,9. Berdasarkan hasil analisis terhadap 

modul yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,9 dengan kategori Sangat Layak 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diperoleh dari studi pendahuluan atau observasi 

awal dengan melakukan wawancara secara langsung dengan guru serta membagikan angket 

kebutuhan kepada siswa. Berdasarkan observasi awal, para peneliti menemukan bahwa guru 

masih lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses 

pembelajaran, dengan sedikit variasi pada model pembelajaran lainnya. Hal ini menjadi alasan 

mengapa siswa kesulitan memahami teks bacaan bahasa Inggris karena banyaknya bahan 

bacaan. Guru jarang terlihat menggunakan sumber belajar kreatif; sebaliknya, mereka lebih 

banyak menggunakan buku teks. Oleh karena itu, para peneliti memutuskan untuk membuat 

sumber belajar berbasis modul untuk siswa kelas X yang sedang belajar bahasa Inggris. 

Penggunaan modul yang menarik dan relevan dapat meningkatkan minat siswa karena 

memberikan kebebasan dalam belajar mandiri dan merangsang rasa ingin tahu serta rasa 

pencapaian siswa[12]. 

Bahan ajar modul mata pelajaran Bahasa Inggris kelas X menggunakan materi 

Descriptive Text. Materi tersebut dipilih berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang 
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menjelaskan bahwa materi tersebut yang sulit dipahami siswa. Sependapat dengan Ates, H 

(2018) menyatakan bahwa sebagai buku teks dapat meningkatkan minat siswa dalam menggali 

informasi dari Bahasa Inggris. Bahan ajar modul telah dikembangkan menjadi produk awal 

pengembangan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi dalam 

penelitian ini adalah guru bahasa inggris kelas X di SMK Griya Husada, dan ahli media dalam 

penelitian ini adalah dosen Teknologi Pendidikan di Universitas Surabaya. 

Evaluasi hasil validasi materi bahan ajar modul mata pelajaran Bahasa inggris tentang 

Descriotive Text. Penilaian dilakukan dengan menilai angket validasi yang terdiri dari 14 

pertanyaan. Penilaian ahli materi meliputi penilaian terhadap beberapa aspek yaitu kelayakan 

isi materi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan penyajian[13]. Berdasarkan hasil analisis 

validasi ahli materi terhadapat modul yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 

keseluruhan 3,7 dengan kategori Sangat Layak. Selain memberikan penilaian juga memberikan 

rekomendasi untuk penyempurnaan materi ajar modul bahasa Inggris yang sedang 

dikembangkan, selain hasil evaluasi. Rekomendasi para ahli materi meliputi perubahan jenis 

huruf dan ukuran teks. Dengan mengubah ukuran dan jenis fon, para peneliti merevisi materi 

ajar modul sebagai respons terhadap rekomendasi para ahli materi. Sunarseh (2019) 

menegaskan bahwa penggunaan bahasa yang tepat dapat membantu siswa memahami materi 

yang diajarkan. 

Evaluasi validasi media oleh ahli media adalah proses penting untuk mengevaluasi 

kelayakan media yang dikembangkan dalam bahan ajar modul. Sependapat dengan Lee, J & 

Huang, C (2021) Penilaian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan, kualitas, dan kesesuaian 

media dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan 

penilaian pada angket validasi yang berisikan 10 butir pertanyaan. Beberapa aspek yang dinilai 

oleh ahli media adalah aspek Desain kulit modul (Cover) dan desain isi modul (Harland, T., & 

Hayden, M. 2020). Berdasarkan hasil penilaian ahli media, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,8, 

dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji coba ahli media, bahan ajar modul sesuai dengan 

rentang skor (X ≥ 3,0) dan dinyatakan Sangat Layak.  

Ahli media memberikan masukan dan rekomendasi untuk penyempurnaan bahan ajar 

modul bahasa Inggris yang sedang dibuat, selain hasil penilaian. Rekomendasi pakar media 

mencakup penggunaan kode batang. Peneliti memperbarui materi ajar modul sebagai 

tanggapan atas rekomendasi pakar media. Detail lebih lanjut tentang kode batang disertakan 

dalam revisi ini. Peneliti melihat respon siswa terhadap bahan ajar modul yang dibuat melalui 

angket respon siswa, yang dibagi menjadi kelompok kecil dan kelompok besar, penyebaran 

angket respon siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat ketertarikan siswa 

terhadap bahan ajar modulyang dikembangkan serta untuk mengetahui kekurangan bahan ajar 

modul berdasarkan pandangan siswa agar nantinya dapat dilakukan perbaikan. Penyebaran 

angket respon siswa adalah metode yang efektif untuk mengevaluasi kelayakan bahan ajar yang 

dikembangkan dan mendapatkan umpan balik dari siswa terkait pengalaman mereka dalam 

menggunakan bahan ajar tersebut (Bahadır, H., & Yıldırım, S. 2020). Respon siswa dilakukan 

dengan cara memberikan angket respon yang berisikan 17 pertanyaan kepada siswa. Angket 

respon siswa memiliki beberapa aspek, yaitu: aspek pembelajaran, aspek tampilan, serta aspek 

pemanfaatan. 

Berdasarkan penilaian dari hasil respon siswa pada saat penyebaran angket terhadap 

aspek pembelajaran, aspek tampilan, serta aspek pemanfaatan. Hasil uji coba lapangan 

memperlihatkan skor rata-rata yang diperoleh dari uji kelompok kecil adalah 3,9 sehigga dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan bahan ajar modul sangat layak untuk digunakan sesuai 

dengan rentang skor (X ≥ 3,0) dan dinyatakan Sangat Layak. Sedangkan skor rata-rata yang 

diperoleh dari uji kelompok besar adalah 3,8 skor rata-rata maksimal dari angket validasi 

adalah 4 sehingga diperoleh skor rata-rata kelayakan ideal ada pada rentang skor X ≥ 3,0. 

Menurut Nugroho et al., (2019) modul cetak yang baik dapat menyesuaikan diri dengan 
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kemajuan dalam komunikasi, informasi, dan teknologi untuk membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran[14]. Hafsah et al., (2016) keunggulan modul cetak tidak memerlukan bantuan 

apa pun saat digunakan[15]. Penggunaan modul dalam pembelajaran diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan siswa. Pembuatan modul perlu disesuaikan dengan perkembangan, 

karakteristik, dan kemampuan siswa yang ingin dicapai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review ahli materi, skor rata-rata total dari kelima aspek dinilai 

sebesar 3,7 poin, termasuk dalam kategori sangat layak, dan menurut hasil review ahli media, 

skor rata-rata total dari ketiga aspek mendapat nilai 3,8 poin yang termasuk dalam kategori 

sangat layak, dan berdasarkan hasil uji kelompok kelompok kecil, skor rata-rata total dari 

ketiga aspek dinilai sebesar 3,7 dengan kategori sangat layak. Sementara itu, hasil uji coba 

kelompok besar memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,8 pada ketiga dimensi yang 

termasuk dalam kategori sangat layak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan ajar modul 

yang telah dikembangkan dinilai layak sebagai sumber belajar bagi siswa mata bahasa inggris 

khususnya materi descriptive text. 
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